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ABSTRACT

The background of this research is the importance of
understanding the science of nahwu which is very
influential on the meaning of sentences and the number
of inaccurate understandings of Fi'il Mudhori. This
thesis discusses about Fi'il Mudhori in the Al-Qur'an
Surah Yasin. The formulation of the problem in this
research is how the form of the use of Fi'il Mudhori in
Surat Yasin. In addition, this study aims to identify and
describe the analysis of Fi'il Mudhori through the
nahwu science approach and to find out the number of
Fi'il Mudhori in Yasin's letter. This research is a library
research, namely research that takes research materials
from several references or books that are in accordance
with the research theme by taking from the Qur'an letter
Yasin using descriptive analysis. The data collection by
means of observation of the primary and secondary data
sources qualitatively.The structure of Fi'il Mudhori in
Surah Yasin is very diverse, which includes Fi'il
Shohih, Fi'il Mu'tal which is mujarrad and Mazid both
Tsulasi, Rubai, Khumasi, and Sudasi. The results of the
research from Yasin's letter contained 84 Fi'il Mudhori
with descriptions such as: Fi'il Salim amounted to 40
Fi'il Mudhori, Fi'il Mahmuz amounted to 26 Fi'il
Mudhori, Fi'il Mudha'af amounted to 1 Fi'il Mudhari,
Fi'il Mudhari 'il Misal is 1 Fi'il Mudhori, Fi'il Ajwaf is
2 Fi'il Mudhori, Fi'il Nagish is 14 Fi'il Mudhori, In
conclusion there are 84 Fi'il Mudhori' and 51 verses in
the Qur'an Surah Yasin Through this research is
expected to provide benefits and can be used as
research literature Literature Review.

ABSTRAK
Hal yang melatar belakangi penelitian ini adalah
pentingnya pemahaman terhadap ilmu nahwu yang
sangat berpengaruh pada makna kalimat dan banyaknya
pemahaman yang kurang tepat mengenai Fi il Mudhari.
Skripsi ini Membahas tentang Fi’il Mudhari di dalam
Al-Qur’an Surat Yasin. Rumusan masalah dalam
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penelitian adalah bagaimana bentuk penggunaan Fi’il
Mudhari di dalam Surat Yasin. Selain itu Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
analisis Fi’il Mudhari melalui pendekatan ilmu nahwu
serta mengetahui jumlah Fi’il Mudharidalam surat
Yasin. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research) yaitu penelitian yang mengambil
bahan-bahan penelitian dari beberapa referensi atau
buku yang sesuai dengan tema penelitian dengan
mengambil dari Al-Qur’an surat Yasin dengan
menggunakan analisis deskriptif.Adapun pengumpulan
data dengan cara observasi terhadap sumber data primer
dan sekunder secara kualitatif. Struktur Fi’il Mudhari
dalam Surat Yasin sangat beragam, yakni mencakup
Fi’il Shohih, Fi’il Mu’tal yang mujarrad maupun Mazid
baik Tsulasi, Rubai, Khumasi, dan Sudasi. Adapun
hasil penelitian dari surat Yasin terdapat 84 Fi'il
Mudhari dengan Uraian seperti:Fi’il Salim berjumlah
40 Fi’il Mudhari, Fi’il Mahmuz berjumlah 26 Fi’il
Mudhari, Fi’il Mudha’af berjumlah 1 Fi’il Mudhari,
Fi’il Misal berjumlah 1 Fi’il Mudhari, Fi’il Ajwaf
berjumlah 2 Fi’il Mudhari, Fi'il Nagish berjumlah 14
Fi’il Mudhari, Kesimpulannya ada 84 Fi’il Mudhari’
dan 51 ayat Di dalam Al-Qur’an Surat YasinMelalui
Penelitian Ini diharapkan dapat memberi manfaat dan
dapat dijadikan referensi dalam penelitian Kajian
Pustaka.

PENDAHULUAN

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT melalui Malaikat
Jibril yang disampaikan Nabi Muhammad SAW yang berisikan pedoman untuk dijadikan
petunjuk, baik pada masa waktu turunnya Al —Qur’an sampai masa akhir zaman nanti.

(1 15 ) Gl 5 b i) ¥ Gl

Abdul Aziz (2019:301) mengatakan bahwa pertumbuhan dan kematangan bahasa
Arab dalam aspek suara (ashwat), bentuk-bentuk (shiyag), sistem kalimat, nilai
nasionalisme kebangsaan yang meliputi universalitas dan inklusivitas di masa Jahili
ketika itu telah bersiap untuk menerima lompatan besar pasca kemunculan Islam,
sehingga berbagai lini kehidupan di dalamnya akan berinteraksi dan berkembang seiring
kemajuan budaya.

Bahasa Arab juga mencakup sejumlah kosakata yang terdiri dari 3 jenis kata yaitu

Fi'il,isim,huruf dan masing-masing memiliki ciri tersendiri. Menurut Ridhoul Wahidi
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(2014:259) Fi'il (kata kerja) kata yang menunjukkan perbuatan yang terikat oleh waktu
tertentu. Ditinjau dari peristiwa pebuatan, Pembagian Fi'il berdasarkan waktu dibagi
menjadi 3 yaitu : Fi'il Madhi, Fi‘il Mudhori’, Fi'il Amr.

Peneliti menjadikan Fi'il Mudhori' sebagai objek dalam penelitian ini karena
masih banyak pelajar yang salah dalam pengucapan dan pemahaman, seperti belum
mengerti tentang bentuk-bentuk dhamir dalam Fi'il Mudhori' dan belum memahami
perubahan harakat Fi'il Mudhori' apabila kemasukan oleh Amil Jazm ataupun Nashb.
Peneliti memilih surat Yasin dikarenakan terdapat banyak Fi'il Mudhori' yang termuat
dalam surat Yasin dengan pembahasan mengenai Fi'il Mudhori' yang beragam bentuk,
dan surat Yasin yang biasa dibaca oleh santri karena pembahasaan mengenai Fi'il
Mudhori dalam surat Yasin penting, supaya santri tidak hanya membaca tapi faham akan
Fi'il Mudhori' yang terkandung di dalamnya. Kita dapat belajar hikmah dan kandungan
yang terdapat dalam surat Yasin.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui “Mengetahui berapa
jumlah Fi'il Mudhari terdapat dalam Al-Quran surat Yasin. Dan mengetahui dan
mendeskripsikan penggunaan Fi'il Mudhari' yang ditinjau dari segi kemaknaan serta
segi pendekatan ilmu nahwu dan shorof”.

Menurut Fu'ad Ni'mah (1999:63) Fi'il menurut bentuknya terbagi menjadi dua
bagian yaitu: Shahih dan Mu'tal.

a. Fi'il Shahih

Fi'il Shahih adalah kalimat Fi'il yang bentuk huruf-huruf aslinya, bebas dari
huruf illah (s 5 ') (Ghalayaini, 1993:52). Dan menurut Fu'ad Ni'mah (1999:63) Fi'il
shahih adalah Fi'il yang huruf-hurufnya tidak dari huruf illat. Berdasarkan keterangan di
atas dapat kita simpulkan bahwa Fi'il shahih adalah Fi'il yang di dalamnya tidak
kemasukan dengan salah satu huruf illat.

b. Fi'il Mu 'tal

Fi'il mu'tal adalah kata kerja yang salah satu huruf asalnya berupa huruf illat
(wawu,alif, dan ya') (Muhammad Idris Jauhari, 2001:15). Dan menurut Fu'ad Ni'mah
(1999:64) Fi'ilmu tal adalah setiap Fi'il yang pada huruf-huruf aslinya adasatu atau dua
huruf illat, huruf illat yaitu: alif, wawu, dan ya’. Berdasarkan pengertian di atas dapat
disimpulkan Fi'il mu'tal adalahFi'il yang berupa huruf illat yaitu wawu, alif, dan ya'.

55

YVolume 3 Nomor 1 Tahun 2023



METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisiobyek alamiah,dimana suatu penelitian yang menekankan pada
pengumpulan data yang bersifat kualitatif (Narasi) dan menggunakan analisis kualitatif
dalam pemaparan data, analisis data dan pengambilan kesimpulan” (Sugiyono, 2019:3).
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kajian Pustaka
(Library Research) yaitu bagian yang berisi teori-teori yang berkenaan dengan metode

dan pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti memaparkan kajian wajan Fi’il Mudhari dan fungsinya
yang terkandung dalam surat Yasin ayat 1-83, Peneliti menjelaskan ayat yang terdapat
Fi’il Mudhari dan mengklafikasikan ayat Fi’il Mudhari apakah termasuk dalam wazan
Fi’il Tsulasi, Ruba’i, Khumasi, dan Sudasii yang berupa dalam bentuk Mujarrad maupun
Mazid. Dalam juz 22 Al- Qur’an Surat Yasin terdapat 84 Fi'il Mudhari yang termuat
dalam 83 ayat.

Tabel 1.
Fiil Mudhari dalam Surat Yasin
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah Peneliti uraikan melalui analisis Fi'il

Mudhori dalam juz 22 Surat Yasin dapat disimpulkan, yaitu:

1.

Fi'il Mudhori yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Yasin juz 22 , bahwasannya
peneliti menemukan Fi'il Mudhori yang berjumlah 84 dari 51 ayat.

Bentuk Penggunaan Fi il Mudhori dalam Al-Qur’an Juz 22 surat Yasin yaitu :

A. Bentuk Penggunaan Fi’il Mudhori dalam segi Shorof bahwasannya Terdapat
Fi'il Mudhori Fi’il Shahih dalam Al- Qur’an surat Yasinyang terdiri dari : Fi'il
Salim berjumlah 40 Fi'il Mudhori , Fi'il Mahmuz berjumlah 26 Fi'il Mudhori , Fi'il
Mudha'af berjumlah 1 Fi‘il Mudhori dan Fi'il Mudhori Fi’il Mu'tal terdiri dari :
Fi'il Mitsal berjumlah 1 Fi'il Mudhori' , Fi'il Ajwaf berjumlah 2 Fi'il Mudhori,
Fi'il Naqgish berjumlah 14 Fi'il Mudhori.

B. Dalam segi NahwuTerdapatFi'il Mudhori' Marfu' berjumlah 70 Fi'il Mudhori :
1. ) Fi'il Mudhori Marfu' dengan dhammah berjumlah 17, Fi‘il Mudhori Marfu’
dengan wawu jama'ah berjumlah 44, Fi‘il Mudhori Marfu' dengan dhammah

mugaddarah Bi yaa berjumlah 7.
61

YVolume 3 Nomor 1 Tahun 2023



( 2.) Fi'il Mudhori Manshub berjumlah 14,Fi’il Mudhori Mansub dengan Fathah
berjumlah 10, Fi'il Mudhori Manshub BiLam Ta'lil berjumlah 2, Fi'il Mudhori
Manshub BiWawu ‘Athof berjumlah 1, Fi'il Mudhori Manshub Bi An berjumlah 1.
(3.) Fi'il Mudhori Majzum Bi Lam berjumlah 4 Fi'il Mudhori.
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